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In the current digital era, Islamic da'wah is facing 

massive transformation due to the penetration of 

information technology. This transformation introduced 

a new method of spreading Islamic teachings, which not 

only increased the speed and reach of da'wah, but also 

involved more interactive and creative interactions. 

However, this change also raises new challenges such 

as information accuracy and the spread of hoaxes. This 

research aims to examine the transformation of da'wah 

in the digital era, understand its influence on traditional 

da'wah methods, and identify effective strategies in 

overcoming emerging challenges. The methodology 

used is qualitative analysis of literature and case studies 

of digital da'wah practices. The research results show 

that digital da'wah expands reach and increases 

congregational engagement through various content 

formats such as videos, podcasts and mobile 

applications. However, challenges related to 

information accuracy and the spread of hoaxes require 

effective mitigation strategies, including increasing 

digital literacy and content validation. Da'wah in the 

digital era requires adapting strategies that not only 

utilize technology to expand reach, but also ensure the 

integrity and accuracy of information. This strategy 

must involve collaboration between da'i, educational 

institutions, and technology institutions to develop 

da'wah practices that are innovative and responsive to 

the dynamics of the times. 
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Pendahuluan 

Di era digital yang semakin maju, perkembangan teknologi informasi telah 

membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

penyebaran agama Islam (Carles et al., 2023:10). Dakwah, sebagai salah satu pilar 

penting dalam Islam, mengalami transformasi besar dengan hadirnya teknologi 

digital (Jalaludin et al., 2021, 20). Hal ini menciptakan peluang sekaligus 

tantangan baru bagi para da'i dan organisasi Islam dalam menyampaikan ajaran 

agama kepada masyarakat luas (Mutie, 2023:12). Sebelumnya, dakwah Islam 

lebih banyak dilakukan melalui ceramah di masjid, pengajian, dan media cetak 
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(Kuswana & Pauzian, 2023: 34). Namun, dengan hadirnya internet dan media 

sosial, metode dakwah tradisional mulai beralih ke platform digital (Fitriansyah & 

Lubis, 2023: 87). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam dakwah bukan hanya tentang 

kecepatan dan luasnya jangkauan, tetapi juga tentang interaktivitas dan kreativitas 

dalam menyampaikan pesan (Ummah, 2021: 23). Teknologi memungkinkan para 

da'i untuk berinteraksi langsung dengan jamaahnya, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan penjelasan lebih mendalam tentang ajaran Islam (Ali & Sahib, 2022 : 

31). Selain itu, konten dakwah dapat dikemas dalam berbagai bentuk, seperti 

video, podcast, artikel blog, infografis, dan aplikasi mobile, yang semuanya dapat 

menarik minat audiens yang berbeda (D’Souza et al., 2023: 11) 

Namun, digitalisasi dakwah juga membawa tantangan yang perlu dihadapi. 

Salah satu tantangan utamanya adalah memastikan bahwa pesan-pesan yang 

disampaikan tetap akurat dan sesuai dengan ajaran Islam yang benar (Setiawan, 

2022: 17). Selain itu, ada risiko penyebaran informasi yang salah atau hoaks yang 

dapat merusak citra Islam (Abdurrahman & Badruzaman, 2023: 67). Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang tepat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

dakwah, termasuk upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan da'i dan 

jamaah. 

Dakwah secara bahasa dipahami sebagai suatu proses transformasi pesan-

pesan  tertentu  yang  berupa  kecenderungan  untuk mengajak  atau  seruan  

dengan  tujuan  agar  orang  lain  memenuhi ajakan   tersebut. Dari   segi   

terminologi, dakwah dipahami   secara popular  sebagai  aktivitas  mengajak  

manusia    dengan    cara    bijaksana  kepada      jalan      yang      benar      sesuai      

dengan   perintah      Allah,      untuk  keselamatan    dan    kebahagiaan    mereka    

di    dunia    dan  akhirat. (Sopiyan et al, 2020: 35). Dakwah adalah salah satu pilar 

penting dalam Islam, yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran dan nilai-nilai 

Islam kepada umat manusia (Febriyani & Nursikin, 2023: 42). Perkembangan 

teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam metode dan 

pendekatan dakwah (Lestari, 2020: 4). Di era digital ini, dakwah tidak lagi 

terbatas pada pertemuan tatap muka, tetapi juga melalui media sosial, aplikasi 

mobile, dan platform online lainnya (Khamim, 2022: 27). 

Dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti "seruan" atau "panggilan". 

Dalam konteks Islam, dakwah merujuk pada proses mengajak seseorang kepada 

Islam melalui nasihat dan pengajaran yang bijaksana (Sya’bani & Has, 2023: 50). 

Al-Qur'an dan Hadis mengandung banyak referensi mengenai pentingnya dakwah, 

seperti dalam Surat An-Nahl ayat 125 yang menyebutkan, " Serulah (manusia) ke 

jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka 

dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk" (Surat An-Nahl Ayat 125, n.d.). 

Selain  disampaikan  dengan  penuh  rahmat  atau  penuh  rasa  santun  

seorang yang berdakwah juga harus memperhatikan tingkat  

intelektualitas/pendidikan objek  dakwah (Mad`u). Sehingga  penyampaian  

pesan-pesan dakwah disesuaikan dengan  latar  belakang  sosial  dan  pengetahuan  

objek  dakwah  dengan  tujuan  pesan dakwah  dapat  sampai  kepada  objek  

dakwah.  Selanjutnya  seorang  da`i  membina hubungan dengan objek dakwah. 

(Sopiyan et al., 2024: 29).  
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Sejarah dakwah dimulai sejak masa Nabi Muhammad SAW yang 

menyampaikan wahyu Allah SWT kepada umat manusia (Riyadi et al., 2023:89). 

Metode dakwah yang digunakan pada masa ini meliputi ceramah, dialog, dan 

teladan pribadi (Farida et al., 2021: 29). Pada masa Khulafaur Rasyidin, dakwah 

meluas ke luar Jazirah Arab dengan penaklukan dan penyebaran Islam ke 

wilayah-wilayah baru (Syaifuddin, 2024: 9). Metode dakwah tradisional termasuk 

khutbah, pengajaran di masjid, dan majelis taklim (Mibtadin & Hedi, 2020: 58). 

Di era kontemporer, metode dakwah mengalami transformasi dengan pemanfaatan 

media massa, internet, dan media sosial (Rani, 2023: 23). Globalisasi, kemajuan 

teknologi, dan perubahan sosial telah mengubah lanskap dakwah secara signifikan 

(Efendi et al., 2023). Internet dan media sosial telah menjadi platform utama bagi 

banyak da'i dalam menyampaikan pesan-pesan mereka (Faishol & Zuhro, 2024: 

71). Situs web, blog, YouTube, Facebook, dan Instagram adalah beberapa contoh 

platform yang digunakan untuk berdakwah secara efektif (Subhan, 2023: 19). 

Media ini memungkinkan dakwah menjangkau audiens global, memfasilitasi 

diskusi interaktif, dan menyediakan akses informasi yang cepat dan luas. Namun, 

transformasi ini juga menimbulkan sejumlah tantangan. Informasi yang beredar di 

internet tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga ada 

risiko penyebaran informasi yang menyesatkan atau bahkan bertentangan dengan 

ajaran Islam yang sebenarnya. Selain itu, penggunaan media digital dalam dakwah 

juga memerlukan keterampilan khusus yang mungkin belum dimiliki oleh semua 

da'i, sehingga diperlukan pelatihan dan adaptasi yang memadai (Purnomo & 

Efendi, 2024: 60). 

Melihat perkembangan ini, penting untuk merumuskan strategi dan 

implementasi dakwah Islam yang efektif di era digital. Penelitian dan analisis 

terhadap berbagai platform digital serta pendekatan yang tepat akan membantu 

dalam menyusun panduan yang dapat digunakan oleh para da'i dan organisasi 

Islam dalam menjalankan misi dakwahnya. Dengan demikian, dakwah Islam 

dapat terus relevan dan berdampak positif di tengah perubahan zaman yang 

dinamis. 

Penelitian tentang dakwah Islam di era digital telah menjadi topik yang 

semakin banyak dikaji oleh para akademisi dan praktisi. Beberapa kajian penting 

yang menjadi landasan dalam memahami strategi dan implementasi dakwah di era 

digital. Wibowo dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media sosial memainkan 

peran kunci dalam era digital dalam menyebarkan dakwah dan pendidikan Islam 

kepada masyarakat, terutama kaum milenial. Para pendakwah menggunakan 

platform media sosial seperti Instagram dan YouTube untuk menciptakan konten 

yang menarik dan mudah diakses, memungkinkan penyebaran nilai-nilai Islam 

secara luas dan efektif (Wibowo, 2019:14). 

Rani mengungkapkan bahwa komunikasi dakwah mengalami transformasi 

signifikan dalam era digital. Pemanfaatan teknologi membuka peluang besar bagi 

pendidikan Islam, namun juga menimbulkan tantangan seperti risiko konten tidak 

sesuai dan kesenjangan digital yang perlu diatasi dengan bijaksana (Rani, 2023b). 

Mutrofin meneliti YouTube sebagai platform dakwah. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa video dakwah di YouTube tidak hanya menarik minat 

jamaah, tetapi juga memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang ajaran 

Islam. Mereka menyarankan para da'i untuk memanfaatkan fitur interaktif seperti 

live streaming dan kolom komentar untuk berinteraksi langsung dengan penonton 
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(Mutrofin, 2018: 1). Pamungkas dkk membahas tantangan yang dihadapi dalam 

dakwah digital, seperti penyebaran informasi hoaks dan kurangnya literasi digital 

di kalangan da'i. Penelitian ini menekankan perlunya pendidikan dan pelatihan 

bagi para da'i dalam menggunakan teknologi digital dengan bijak. Pamungkas 

juga mengusulkan kolaborasi antara organisasi Islam dan lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas dakwah digital (Pamungkas & Halwati, 2023:29). 

Rosmalina menyoroti pentingnya literasi digital bagi para da'i. Penelitiannya 

menunjukkan bahwa da'i yang memiliki literasi digital yang baik dapat lebih 

efektif dalam menyampaikan pesan dakwah dan menghindari penyebaran 

informasi yang tidak benar. Rosmalina mengusulkan program pelatihan literasi 

digital yang khusus dirancang untuk para da'i sebagai bagian dari strategi dakwah 

di era digital (Rosmalina, 2022: 24). 

Penelitian-penelitian di atas memberikan gambaran menyeluruh tentang 

bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam dakwah Islam. Mereka 

juga mengidentifikasi tantangan dan solusi yang perlu dipertimbangkan dalam 

merumuskan strategi dan implementasi dakwah yang efektif di era digital. Kajian-

kajian ini menjadi landasan penting untuk pengembangan penelitian lebih lanjut 

dan praktik dakwah yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Uraian di atas memberikan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana 

teknologi digital dapat diintegrasikan dalam dakwah Islam. Media sosial terbukti 

sebagai platform yang efektif, sementara literasi digital dan pendidikan teknologi 

bagi para da'i menjadi kunci untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada. Kolaborasi antara organisasi Islam dan lembaga pendidikan 

juga penting untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan dakwah digital. 

Artikel ini akan membahas berbagai strategi dakwah yang telah digunakan, 

tantangan yang dihadapi oleh para da'i, serta implementasi dakwah dalam konteks 

digital. Penelitian ini penting untuk memahami dinamika dakwah di era modern 

dan bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan Islam 

secara lebih efektif. Penelitian ini menawarkan beberapa kebaharuan yang 

signifikan dalam konteks strategi dan implementasi dakwah Islam di era digital. 

Hal ini memberikan gambaran lebih komprehensif tentang bagaimana berbagai 

teknologi digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam strategi dakwah. 

Dengan kebaharuan, penelitian ini berusaha memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi dakwah Islam di era 

digital, serta mempersiapkan para da'i dan organisasi Islam dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di dunia digital. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, mengandalkan analisis 

literatur dan studi kasus yang mendalam untuk menggali fenomena dakwah dalam 

konteks digital. Proses pengumpulan data melibatkan penelusuran dan evaluasi 

berbagai jenis sumber informasi, yang mencakup buku-buku akademik, artikel 

jurnal terkini, laporan penelitian yang relevan, serta berbagai konten dan diskusi 

yang tersedia secara online. Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha 

mengidentifikasi pola, tren, serta praktik terbaik dalam pemanfaatan teknologi 

informasi untuk dakwah. Selain itu, studi kasus yang digunakan mencakup 

praktik-praktik dakwah dari berbagai organisasi Islam terkemuka serta individu-

individu yang diakui keahliannya dalam memanfaatkan platform digital untuk 
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tujuan dakwah. Studi kasus ini memberikan insight konkret dan aplikatif 

mengenai implementasi strategi digital dalam dakwah, serta menyoroti tantangan 

dan solusi yang mereka hadapi dalam praktik sehari-hari. 

 

Pembahasan 

Strategi Dakwah 

Dakwah dalam Islam di Era Digital terdapat sejumlah strategi yang efektif 

dalam menyebarkan pesan Islam di tengah kemajuan teknologi digital. 

Pemanfaatan media digital, seperti YouTube, Instagram, dan Twitter, 

memungkinkan para da'i untuk menyebarkan pesan keagamaan secara luas dengan 

konten multimedia yang menarik. Meskipun dakwah melalui media digital 

populer, interaksi langsung dalam webinar, seminar, dan acara dakwah langsung 

tetap penting untuk meningkatkan pemahaman agama dan keterlibatan umat 

Muslim. Pendekatan edukatif, melalui workshop, kursus online, dan program 

pembelajaran berbasis komunitas, efektif dalam memberikan pengetahuan agama 

yang mendalam dan mendorong praktik keagamaan yang konsisten.  

Kerjasama dengan lembaga dakwah, organisasi sosial, pendidikan, dan 

pemerintah memperluas jangkauan dakwah dan meningkatkan efektivitas 

program-program dakwah. Sensitivitas terhadap konteks sosio-kultural dan 

psikologis audiens membantu para da'i menyampaikan pesan agama dengan lebih 

efektif dan relevan. Strategi-strategi ini memberikan landasan yang kokoh bagi 

para praktisi dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam secara efektif di era 

kontemporer yang didominasi oleh teknologi digital. Dakwah memiliki berbagai 

strategi yang dapat disesuaikan dengan audiens dan konteks sosial-budaya 

(Hidayat, 2024). Strategi-strategi tersebut antara lain dakwah bil lisan, dakwah bil 

hal, dakwah bil kitabah, dan dakwah digital (Muhaemin, 2017:11). Dengan 

menggunakan kombinasi strategi ini, pesan Islam dapat disampaikan dengan lebih 

efektif kepada beragam audiens. 

Dakwah bil lisan melibatkan penggunaan pidato, ceramah, diskusi, dan 

pengajaran langsung untuk menyebarkan pesan Islam. Para da'i atau pembicara 

dakwah menggunakan keahlian berbicara mereka untuk menginspirasi, mendidik, 

dan membimbing audiens. Metode ini telah menjadi bagian integral dari tradisi 

dakwah Islam sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Ceramah Jumat, pengajian di 

masjid, dan diskusi kelompok adalah beberapa contoh praktik dakwah bil lisan 

(Aminudin & Suradika, 2022: 19). Dakwah bil hal atau dakwah melalui perilaku, 

adalah strategi dakwah yang menekankan pentingnya menunjukkan nilai-nilai 

Islam melalui tindakan dan perilaku yang baik. Para da'i memperlihatkan 

kepribadian yang mulia, integritas yang tinggi, dan sikap yang penuh kasih sayang 

sebagai bagian dari dakwah mereka. Dengan menjadi teladan yang baik, mereka 

menarik perhatian dan kepercayaan orang lain, sehingga memudahkan proses 

dakwah. 

Dakwah bil kitabah melibatkan penggunaan tulisan, baik dalam bentuk 

buku, artikel, pamflet, atau blog, untuk menyebarkan ajaran Islam. Para penulis 

dakwah menggunakan kata-kata untuk menjelaskan konsep-konsep agama, 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

keagamaan. Buku-buku Islam, situs web agama, dan materi cetak menjadi sumber 

pengetahuan dan inspirasi bagi banyak orang dalam memahami Islam. 
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Dakwah digital merupakan strategi dakwah yang menggunakan media 

digital seperti media sosial (Facebook, Instagram, Twitter), blog, podcast, dan 

video online untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Para da'i memanfaatkan 

teknologi modern untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan, memberikan 

khotbah, dan berbagi konten yang mendidik secara online. Dakwah digital 

memungkinkan para da'i untuk berinteraksi secara langsung dengan audiens, 

memperluas jangkauan dakwah, dan menyampaikan pesan dengan cara yang 

kreatif dan menarik (Rahman, 2019: 39). 

Setiap strategi dakwah memiliki kelebihan dan keunikan tersendiri, dan 

kombinasi strategi-strategi ini dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam 

menyebarkan ajaran Islam. Dengan terus mengembangkan dan memodernisasi 

strategi dakwah sesuai dengan perkembangan zaman, umat Islam diharapkan 

dapat tetap menjadi rahmat bagi seluruh alam (Santoso & Jannah, 2023:14). 

Dalam era New Normal yang didukung oleh teknologi digital, strategi 

dakwah yang efektif melibatkan pemanfaatan media sosial, video streaming, dan 

virtual meeting. Da'i dapat menyebarkan pesan dakwah melalui platform media 

sosial seperti Instagram dan YouTube, serta melakukan tatap muka skala besar 

secara virtual. Dengan kreativitas dalam memanfaatkan teknologi, dakwah tetap 

dapat dilakukan tanpa mengorbankan keselamatan dan kesehatan umat (Baidowi 

& Salehudin, 2021:70). Strategi dakwah yang dapat disesuaikan dengan kondisi 

New Normal akibat pandemi Covid-19, dengan fokus pada pemanfaatan media 

sosial, video streaming, dan virtual meeting sebagai sarana efektif dalam 

menyebarkan ajaran Islam. Strategi dakwah yang kreatif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi digital menjadi sorotan utama dalam artikel ini, 

memberikan panduan bagi para da'i dalam merumuskan strategi dakwah yang 

tepat di era new normal (Pribadi & Fahrudin, 2021: 25). Dapat diketahui bahwa 

pentingnya da'i untuk lebih kreatif dalam merumuskan strategi dakwah yang dapat 

digunakan dengan baik di era New Normal yang didukung oleh teknologi digital. 

Dakwah dalam Islam di era digital menggunakan berbagai strategi efektif untuk 

menyebarkan pesan keagamaan melalui kemajuan teknologi. Pemanfaatan media 

digital seperti YouTube, Instagram, dan Twitter memungkinkan penyampaian 

pesan yang menarik dan luas melalui konten multimedia. Meskipun dakwah 

digital populer, interaksi langsung dalam bentuk webinar, seminar, dan acara 

dakwah tetap penting untuk meningkatkan pemahaman agama dan keterlibatan 

umat. Pendekatan edukatif melalui workshop, kursus online, dan program 

pembelajaran berbasis komunitas juga sangat efektif dalam memberikan 

pengetahuan agama yang mendalam. Kerjasama dengan lembaga dakwah, 

organisasi sosial, pendidikan, dan pemerintah memperluas jangkauan dan 

efektivitas dakwah. Sensitivitas terhadap konteks sosio-kultural dan psikologis 

audiens membantu menyampaikan pesan agama dengan lebih relevan dan efektif, 

sehingga strategi-strategi ini memberikan landasan kokoh bagi dakwah Islam di 

era teknologi digital. 

 

Implementasi Dakwah di Era Digital 

Implementasi Dakwah dalam Islam di Era Digital membutuhkan pendekatan 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam 

konteks ini, dakwah tidak hanya menjadi tanggung jawab para ulama dan da'i, 

tetapi juga menjadi kewajiban setiap individu Muslim yang memiliki akses ke 
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teknologi digital. Para da'i dan lembaga dakwah dapat menggunakan platform 

media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube untuk 

menyebarkan pesan-pesan keagamaan secara luas. Mereka dapat membagikan 

kutipan-kutipan Al-Qur'an, hadis, serta ceramah-ceramah singkat yang relevan 

dengan isu-isu kontemporer (Mukarom & Rosyidi, 2020:10). 

Pembuatan konten multimedia yang menarik seperti video ceramah, 

infografis, dan animasi dapat memperkuat pesan dakwah dan menjangkau audiens 

yang lebih luas. Konten-konten tersebut dapat diunggah di platform-platform 

seperti YouTube, Instagram, dan situs web dakwah (Febrina et al., 2021:29). Para 

da'i dapat menyelenggarakan webinar dan kursus online untuk mendalami 

pemahaman agama dan membahas isu-isu keagamaan secara mendalam. Melalui 

platform-platform pembelajaran online, dakwah dapat diakses oleh siapa saja, 

kapan saja, dan di mana saja (Sikumbang et al., 2024: 6). Pengembangan aplikasi 

mobile yang menyediakan konten keagamaan, jadwal sholat, pengingat dzikir, dan 

Al-Qur’an digital dapat memudahkan umat Islam dalam menjalankan ibadah 

sehari-hari. Aplikasi-aplikasi tersebut dapat menjadi sarana dakwah yang efektif 

di era digital (Anzar Abdullah & Halim, 2018: 10). Kerjasama dengan influencer 

atau tokoh publik yang memiliki pengikut yang besar di media sosial dapat 

meningkatkan visibilitas pesan dakwah. Para influencer dapat membantu 

menyebarkan pesan-pesan keagamaan kepada audiens mereka dengan cara yang 

lebih terjangkau dan terpercaya (Masruroh & Slamet, 2023: 29). Penggunaan 

teknologi digital juga memungkinkan untuk melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap efektivitas dakwah secara online. Data analytics dapat digunakan untuk 

memahami perilaku dan preferensi audiens, sehingga strategi dakwah dapat 

disesuaikan secara lebih efektif (Kholili, 2023: 15).  

Implementasi dakwah dalam Islam di era digital membutuhkan kreativitas, 

adaptabilitas, dan keterampilan teknologi informasi. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital secara bijaksana, dakwah dapat mencapai audiens yang lebih luas 

dan memberikan dampak yang lebih signifikan dalam menyebarkan ajaran Islam 

(Rizqy et al., 2023:20). Dalam era digital, interaksi antara pengirim pesan (da'i) 

dan penerima pesan (audiens) dapat terjadi secara langsung melalui berbagai 

platform, seperti komentar di media sosial, forum online, dan obrolan langsung. 

Hal ini memungkinkan adanya dialog yang lebih intensif dan interaktif antara para 

da'i dan audiens, sehingga pesan-pesan dakwah dapat lebih mudah dipahami dan 

diterima (Sugito, 2023:19). Menyusun konten yang menarik, relevan, dan sesuai 

dengan tren yang sedang berlangsung di media sosial dapat meningkatkan potensi 

konten dakwah menjadi viral. Konten yang viral memiliki potensi untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan memperkuat dampak dakwah 

(Maghfiroh, n.d.). 

Dalam menyebarkan pesan dakwah di era digital, penting untuk 

memperhatikan keamanan dan ketertiban digital. Para penggiat dakwah perlu 

mewaspadai penyebaran informasi yang tidak benar atau memicu konflik, serta 

mengedepankan etika dalam berinteraksi dan berkomunikasi online (Munir, 

2024:38). Untuk memaksimalkan potensi dakwah di era digital, diperlukan 

pendidikan dan pelatihan khusus bagi para penggiat dakwah mengenai 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Pelatihan tersebut dapat 

meliputi pemahaman tentang algoritma media sosial, teknik pembuatan konten 

yang efektif, serta strategi pemasaran digital (Setyaningsih, 2023: 19). Selain 
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platform-platform media sosial yang umum digunakan, penggunaan teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan realitas virtual 

dapat dijelajahi untuk meningkatkan efektivitas dakwah. Misalnya, penggunaan 

chatbot untuk menjawab pertanyaan agama secara otomatis atau penggunaan 

teknologi realitas virtual untuk simulasi pembelajaran agama (Ulya, 2024:2). 

Seiring dengan keuntungan, dakwah di era digital juga menghadapi 

tantangan dan risiko tertentu, seperti disinformasi, radikalisasi online, dan 

pelanggaran privasi. Oleh karena itu, penting bagi para penggiat dakwah untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan tersebut dengan cara yang 

bijaksana dan proaktif. Dengan terus berinovasi dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, implementasi dakwah dalam 

Islam di era digital dapat menjadi lebih efektif dan memperluas dampaknya dalam 

menyebarkan ajaran Islam secara global. 

Studi kasus menunjukkan bahwa penggunaan media sosial telah mengubah 

cara dakwah dilakukan. Misalnya, beberapa da'i menggunakan YouTube untuk 

mengunggah video ceramah yang menjangkau jutaan penonton. Instagram dan 

Facebook digunakan untuk berbagi kutipan Al-Qur'an, Hadis, dan nasihat 

keagamaan. Temuan menunjukkan bahwa media digital memungkinkan 

penyebaran pesan Islam secara lebih cepat dan luas. Namun, ada tantangan dalam 

memastikan pesan yang disampaikan tetap autentik dan tidak disalahgunakan. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para praktisi dakwah. 

Pemanfaatan teknologi digital harus diimbangi dengan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran Islam agar pesan yang disampaikan tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah Islam di era digital telah 

mengalami transformasi besar dengan pemanfaatan teknologi informasi. 

Teknologi seperti media sosial, podcast, video, dan aplikasi mobile telah 

memperluas jangkauan dakwah dan meningkatkan keterlibatan jamaah melalui 

konten yang lebih interaktif dan menarik. Namun, transformasi ini juga membawa 

tantangan baru, terutama terkait dengan akurasi informasi dan penyebaran hoaks. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi mitigasi yang efektif, termasuk 

peningkatan literasi digital di kalangan da'i dan jamaah, serta validasi konten yang 

disampaikan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara da'i, 

lembaga pendidikan, dan lembaga teknologi untuk mengembangkan praktik 

dakwah yang inovatif dan responsif terhadap dinamika zaman. Secara 

keseluruhan, dakwah di era digital memerlukan adaptasi strategi yang tidak hanya 

memanfaatkan teknologi untuk memperluas jangkauan, tetapi juga memastikan 

integritas dan keakuratan informasi yang disampaikan. Hal ini penting agar 

dakwah tetap relevan dan efektif dalam menyebarkan ajaran Islam di tengah 

perubahan sosial dan teknologi yang cepat. 
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